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ABSTRAK 
Agresi adalah tingkah laku individu yang ditujukan untuk melukai atau mencelakakan 
individu lain yang tidak menginginkan datangnya tingkah laku tersebut. Bertujuan untuk 
melukai atau mencelakakan (termasuk mematikan atau membunuh), individu yang 
menjadi pelaku dan individu menjadi korban, dan ketidakinginan si korban menerima 
tingkah laku si pelaku. Agresif merupakan perilaku serius yang tidak seharusnya dan 
menimbulkan konsekuensi yang serius baik untuk siswa maupun untuk orang lain yang 
ada di lingkungannya. Perilaku agresi disebabkan dari beberapa faktor, diantanya faktor 
internal dan faktor eksternal yang dapat memicu perilaku agresi anak. Teman sebaya 
sering kali menjadi korban agresivitas anak yang agresif apalagi di lingkungan sekolah. 
 
Kata Kunci: Agresi, anak, internal, eksternal 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Setiap anak mengalami tahap-tahap perkembangan. Tahap-tahap perkembangan 
anak secara umum sama, seperti anak dituntut untuk dapat bertindak atau melaksanakan 
hal-hal (perilaku) yang menjadi tugas perkembangannya dengan baik. Semakin besar 
tuntutan dan perubahan semakin pula masalah yang dihadapi anak tersebut. Masalah- 
masalah tersebut akan membuat anak sulit untuk melakukan penyesuaian diri terhadap 
lingkungannya, sehingga mereka melakukan berbagai tindakan negatif seperti penolakan, 
ketidak sabaran, dan lain-lain. 
Berkowitz salah seorang yang dinilai paling komitmen dalam studi tentang agresi, 
membedakan agresi sebagai tingkah laku, bagaimana diindikasikan oleh baron, dengan 
agresi sebagai emosi yang bisa mengarah kepada tindakan agresif. Istilah agresif saat ini 
mempunyai bermacam-macam arti, baik dalam bidang ilmu pengetahuan maupun dalam 
pembicaraan sehari-hari. 
Ada empat pengertian agresi, pertama adalah agresi merupakan suatu bentuk 
prilaku bukan emosi, kebutuhan atau motif. Kedua adalah si pelaku agresi mempunyai 
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maksud untuk mencelakakan korban yang dituju. Ketiga adalah korban agresi yaitu 
makhluk hidup bukan benda mati. Dan yang keempat adalah dari korban dari perilaku 
agresi ini tidak menginginkan atau menghindarkan diri dari prilaku pelaku agresi. 
Perilaku agresi disebabkan dari beberapa faktor, diantanya faktor internal dan 
faktor eksternal yang dapat memicu perilaku agresi anak. Teman sebaya sering kali 
menjadi korban agresivitas anak yang agresif apalagi di lingkungan sekolah. 
 
PEMBAHASAN 
Pengertian Agresi 
Agresi menurut Baron adalah tingkah laku individu yang ditujukan untuk melukai 
atau mencelakakan individu lain yang tidak menginginkan datangnya tingkah laku 
tersebut. Definisi agresi dari Baron ini mencakup empat faktor: tingkah laku, tujuan untuk 
melukai atau mencelakakan (termasuk mematikan atau membunuh), individu yang 
menjadi pelaku dan individu menjadi korban, dan ketidakinginan si korban menerima 
tingkah laku si pelaku.1 
Istilah agresi atau agresif digunakan untuk menggambarkan perilaku siswa, 
bentuk dari luka fisik terhadap makhluk lain yang secara otomatis terdapat di dalam 
fikiran.2 Agresif merupakan perilaku serius yang tidak seharusnya dan menimbulkan 
konsekuensi yang serius baik untuk siswa maupun untuk orang lain yang ada di 
lingkungannya. Salah satu bentuk emosi anak adalah marah yang diekspresikan melalui 
agresi3. Hal tersebut merupakan tindakan yang biasa dila-kukan oleh anak sebagai hasil 
dari kemarahan atau frustasi. Paparan di atas dapat disimpulkan agresif merupakan bentuk 
ekspresi marah yang diwujudkan melalui perilaku yang dilakukan dengan sengaja untuk 
menyakiti orang lain dan menimbulkan konsekuensi yang serius. 
 
Ciri-ciri Perilaku Agresi 
Anak-anak yang sering mengalami perilaku agresi biasanya mempunyai perilaku 
sebagai berikut: 
 
 
1Koeswara, E. Agresi manusia. (Bandung : PT. Eresco, 1988) hlm. 7 
2Zirpoli , T.J. Behavior Management:Application For Teacher. (New York: Pearson Allyn 
Bacon Prentice Hall. 2008) hlm 440 
3Seagal, Marilyn, dkk. All AboutChild Care and EarlyEducation. (USA: Nova Southeastern 
University Family Center, 2010) hlm 97 
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1) Menyakiti/merusak diri sendiri atau orang lain 
Perilaku agresif termasuk yang dilakukan anak hampir pasti menimbulkan adanya 
bahaya berupa kesakitan yang dapat dialami oleh dirinya sendiri ataupun orang lain 
2) Tidak diinginkan oleh orang yang menjadi sasarannya 
Perilaku  agresif,  terutama  agresi  yang  keluar  pada  umumnya  juga  memiliki 
sebuah ciri yaitu tidak diinginkan oleh organisme yang menjadi sasarannya 
3) Seringkali merupakan perilaku yang melanggar norma social 
Perilaku agresif pada umumnya selalu dikaitkan dengan pelanggaran terhadap 
norma sosial. 
Selain itu, dalam sumber lain disebutkan gejala anak yang agresif yaitu: 
 
1) Sering mendorong, memukul, atau berkelahi  
2) Menyerang dengan menggunakan kaki, tangan, tubuhnya untuk 
mengganggu permainan yang dilakukan teman-temannya 
3) Menyerang dalam bentuk verbal seperti; mencaci, mengejek, mengolok- 
olok, berbicara kotor dengan teman 
4) Tingkah laku muncul karena ingin menunjukkan kekuatan kelompok. 
Biasanya melanggar aturan atau norma yang berlaku di sekolah seperti berkelahi, 
merusak alat permainan milik teman, dan mengganggu anak lain.4 
 
Jenis-Jenis dan Bentuk Perilaku Agresi 
Jenis-jenis dan bentuk dari perilaku agresi yaitu sebagai berikut: 
 
Bentuk Agresi Contoh 
Fisik, aktif, langsung Menikam, memukul, atau menembak orang lain 
Fisik, aktif, tak langsung Membuat  perangkap  untuk  orang  lain,  menyewa 
seorang pembunuh untuk membunuh. 
Fisik, pasif, langsung Secara fisik mencegah orang lain memperoleh tujuan 
atau tindakan yang diinginkan (seperti aksi duduk 
dalam demonstrasi) 
 
 
 
4 Anantasari. Menyikapi Perilaku Agresif Anak. (Yogyakarta: Kanisus, 2006) hlm 20 
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Fisik, pasif, tak langsung Menolak melakukan tugas-tugas yang seharusnya 
Verbal, aktif, langsung Menghina orang lain 
Verbal, aktif, 
tak langsung 
Menyebarkan gosip atau rumor jahat tentang orang 
lain 
Verbal, pasif, langsung Menolak  berbicara  kepada  orang  lain,  menolak 
menjawab pertanyaan, dll 
Verbal, pasif, 
tak langsung 
Tidak mau membuat komentar verbal (misal: 
menolak berbicara ke orang yang menyerang 
dirinya bila dia dikritik secara tidak fair)5 
 
Lancelotta dan Vaughn menyatakan ada empat tipe perilaku agresi dan reaksi 
anak-anak terhadap penerimaan sosial, yaitu: 
1) Agresi Fisik  yang Diprovokasi,  misal: menyerang kembali mengikuti 
provokasi 
2) Agresi yang Meledak, misal: marah tanpa alasan yang jelas; 
3) Agresi Lisan, misal: mengancam; dan 
4) Agresi Secara Tak Langsung, misal: menceritakan pada guru bahwa siswa 
lain yang melakukan kesalahan. 
Menurut Buss, agresi dapat berbentuk verbal maupun fisik, langsung maupun 
tidak langsung, dan aktif maupun pasif. 
1) Bentuk verbal dari agresi : melibatkan usaha untuk menyakiti orang lain 
melalui kata-kata, bukan perbuatan. 
2) Bentuk  fisik  dari  agresi  :  melibatkan  perilaku  tampak  (overt)  yang 
dimaksudkan untuk menyakiti korban dengan cara tertentu. 
3) Bentuk langsung dari agresi : mengarah perilaku langsung ke korban. 
 
 
 
5Pas, Alfon Sius. Perilaku Agresif Pada Anak Yang Memiliki Hobi Bermain Video Game 
(http://library.gunadarma.ac.id/files/disk1/9/jbptgunadarma-gdl-grey-2005-alfonsiusp-435- 
abstraksi.pdf)diakses 13Oktober 2017 
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4) Bentuk tidak langsung dari agresi : mengarah perilaku melalui sarana lain 
atau melebihi serangan terhadap orang lain atau benda yang berharga bagi korban. 
5) Bentuk aktif dari agresi : Menyakiti korban melalui pelaksanaan tindakan 
tertentu. 
6) Bentuk pasif dari agresi : Menyakiti korban melalui penahanan tindakan 
tertentu. 
Walaupun terdapat bermacam-macam bentuk perilaku agresi, Murray 
mengelompokkannya menjadi tiga bentuk, yaitu: 
1) Bentuk emosional verbal, meliputi sikap membenci, baik yang 
diekspresikan dalam kata-kata maupun tidak seperti : marah, terlibat dalam pertengkaran, 
mengkritik di depan umum, mencemooh, mencaci maki, menghina, menyalahkan, 
menertawakan dan menuduh secara jahat. 
2) Bentuk fisik bersifat sosial, meliputi perbuatan berkelahi atau membunuh 
dalam rangka mempertahankan diri atau mempertahankan objek cinta, membalas dendam 
terhadap penghinaan, berjuang dan berkelahi untuk mempertahankan negara, dan 
membalas orang yang melakukan penyerangan. 
3) Bentuk fisik bersifat anti sosial (fisik asosial), meliputi perbuatan 
perampokkan, menyerang, melukai, membunuh orang, berkelahi tanpa alasan, menentang 
otoritas resmi melawan atau menghianati negara dan perilaku kekerasan secara seksual. 
Beberapa klasifikasi perilaku agresif di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku 
agresif anak tidak hanya sebatas perilaku yang bersifat fisik, tapi juga mencakup lisan, 
seperti: ucapan kasar untuk mengintimdasi orang lain termasuk berdusta.6 
A. Faktor-Faktor Penyebab Anak Berperilaku Agresi 
1. Amarah 
Tidak dapat dipungkiri bahwa pada kenyataannya agresi adalah suatu respon 
terhadap marah. Kekecewaan, sakit fisik, penghinaan, atau ancaman sering memancing 
amarah dan akhirnya memancing agresi. Ejekan, hinaan dan ancaman merupakan pancingan 
yang jitu terhadap amarah yang akan mengarah pada agresi. Anak-anak di kota 
seringkali saling mengejek pada saat bermain, begitu juga dengan remaja biasanya 
mereka 
 
 
6Vaughn, Sharon dan Candace S Bos, Strategies for teaching studentswith learning and 
behaviorproblem eight edition. (Boston: Pearson, 2012) hlm 106-110 
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mulai saling mengejek dengan ringan sebagai bahan tertawaan, kemudian yang diejek 
ikut membalas ejekan tersebut, lama kelamaan ejekan yang dilakukan semakin 
panjang dan terus-menerus sampai ketegangan yang semakin tinggi bahkan seringkali 
disertai kata- kata kotor. Pada akhirnya bila salah satu tidak dapat menahan amarahnya 
maka ia mulai berupaya menyerang lawannya. Dia berusaha meraih apa saja untuk 
melukai lawannya. .7 
2. Faktor Biologis 
Ada 2 faktor biologis yang mempengaruhi perilaku agresi : 
 Gen berpengaruh pada pembentukan sistem neural otak yang 
mengatur perilaku agresi. 
 Sistem otak yang tidak terlibat dalam agresi ternyata dapat memperkuat 
atau menghambat sirkuit neural yang mengendalikan agresi. Davidoff menyatakan 
bahwa orang yang berorientasi pada kenikmatan akan sedikit melakukan agresi 
sedangkan orang  yang  tidak  pernah  mengalami  kesenangan,  kegembiraan  atau 
santai cenderung untuk melakukan kekejaman dan penghancuran (agresi). Prescott 
yakin  bahwa keinginan  yang  kuat  untuk  menghancurkan   disebabkan   oleh 
ketidakmampuan untuk menikmati sesuatu hal yang disebabkan cedera otak karena 
kurang rangsangan sewaktubayi. 
3. KesenjanganGenerasi 
Adanya perbedaan atau jurang pemisah (Gap) antara generasi anak dengan orang 
tuanya dapat terlihat dalam bentuk hubungan  komunikasi  yang  semakin  minimal 
dan seringkali tidak nyambung. Kegagalan komunikasi orang tua dan anak diyakini sebagai salah 
satu penyebab timbulnya perilaku agresi pada anak. Permasalahan generation gap ini 
harus diatasi dengan segera, mengingat bahwa selain agresi, masih banyak 
permasalahan lain yang dapat muncul saat remaja sampai dewasa nanti seperti 
masalah ketergantungan narkotik, kehamilan di luar nikah, seks bebas, dll. 
4. Lingkungan 
 Kemiskinan 
Bila seorang anak dibesarkan dalam lingkungan kemiskinan, maka perilaku agresi 
mereka secara alami mengalami penguatan. Hal yang sangat menyedihkan adalah 
 
 
 
7 Davidoff, PSIKOLOGI SUATU PENGANTAR, (Jakarta : Erlangga, 1991) hlm.84 
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dengan berlarut-larut terjadinya krisis ekonomi & moneter menyebabkan 
pembengkakan kemiskinan yang semakin tidak terkendali. Hal ini berarti potensi 
meledaknya tingkat agresi semakin besar dan kesulitan mengatasinya lebih kompleks. 
 Suhuudarayangpanas 
Bila diperhatikan dengan seksama tawuran yang terjadi di Jakarta seringkali 
terjadi pada siang hari di terik panas matahari, tapi bila musim hujan relatif tidak ada 
peristiwa tersebut. Begitu juga dengan aksi-aksi demonstrasi yang berujung pada 
bentrokandengan petugas keamanan yang biasaterjadi padacuaca yang terik dan panas tapi bilahari 
diguyur hujan aksi tersebut juga menjadi sepi. Hal ini sesuai dengan pandangan bahwa 
suhu suatu lingkungan yang tinggi memiliki dampak terhadap tingkah laku sosial 
berupa peningkatan agresivitas. 
5. Peran Belajar Model Kekerasan 
Tidak dapat dipungkiri bahwa pada saat ini anak-anak banyak belajar 
menyaksikan adegan kekerasan melalui Televisi dan juga "games" yang bertema 
kekerasan. Acara-acara yang menampilan adegan kekerasan hampir setiap saat dapat 
ditemui dalam tontonan yang disajikan di televisi mulai dari film kartun, sinetron, 
sampaifilm laga. Davidoff mengatakan bahwa menyaksikan perkelahian dan 
pembunuhan meskipun sedikit pasti akan menimbulkan rangsangan dan 
memungkinkan untuk meniru model kekerasan tersebut. 
Anak-anak yang memiliki kadar agresi diatas normal akan lebih cenderung 
berlaku agresif, mereka akan bertindak keras terhadap sesama anak lain setelah 
menyaksikan adegan kekerasan dan meningkatkan agresi dalam kehidupan  sehari- 
hari, dan ada kemungkinan efek ini sifatnya menetap. Selain model dari yang di 
saksikan di televisi belajar model juga dapat berlangsung secara langsung dalam 
kehidupan sehari-hari. Misalnya bila terbiasa di lingkungan rumah menyaksikan 
peristiwa perkelahian antar orang tua, ayah dan ibu yang sering cekcok dan peristiwa 
sejenisnya, semua itu dapat memperkuat perilaku agresi yang ternyata sangat efektif 
bagi dirinya. 
6. Frustrasi 
Frustrasi terjadi bila seseorang terhalang oleh sesuatu hal dalam mencapai suatu 
tujuan,kebutuhan, keinginan, pengharapan atau tindakan tertentu. Agresi merupakan 
salah satu cara merespon terhadap frustrasi. 
7. Proses Pendisiplinan yang Keliru 
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Pendidikan disiplin yang otoriter dengan penerapan yang keras terutama 
dilakukan dengan  memberikan  hukuman  fisik,  dapat  menimbulkan  berbagai 
pengaruh yang buruk bagi anak. Pendidikan disiplin seperti itu akan membuat 
remaja menjadi seorang penakut, tidak ramah dengan orang lain,  danmembenci 
orang yang memberi hukuman, kehilangan spontanitas serta inisiatif dan  pada 
akhirnya melampiaskan kemarahannya dalam bentuk agresi kepada orang lain.8 
 
B. Cara Menangani Anak Berperilaku Agresi 
Perilaku anak agresi tentunya tidak boleh dibiarkan begitu saja. Apabila orang tua 
menghiraukan hal ini maka kemungkinan anaknya akan tumbuh menjadi pribadi yang 
nakal dan egois. Maka itu, sifat agresi harus diatasi sedini mungkin dengan cara-cara 
seperti berikut ini : 
 
1. Menasehati dengan tegas 
 
Cara pertama untuk mengatasi anak agresif yakni dengan menasehati. Apabila 
anak Anda sering marah bahkan membanting barang, cobalah nasehati secara lembut 
bahwa perbuatannya itu tidak baik dan dibenci Tuhan. Sampaikanlah hal ini dengan tegas 
namun jangan membentak anak berlebihan. 
 
2. Bersikap sabar 
 
Menasehati anak agresif tidak cukup hanya sekali atau dua kali. Anda harus 
melakukannya berkali-kali hingga anak benar-benar memahaminya. Setiap kali anak 
mulai berperilaku menyimpang, maka segera katakan “Jangan begitu, perbuatanmu 
salah” yang terpenting jangan berikan ia celah untuk melakukan hal-hal yang tidak baik. 
 
3. Memberi hukuman 
 
Hukuman cukup penting untuk menghentikan sikap agresif anak. Namun ada 
batasan-batasanya. Jangan menghukum anak secara berlebihan (misalnya memuku anak 
dengan kayu), tindakan tersebut justru merusak mental anak dan membuat traumatis. 
 
 
 
8Ibid , hlm.86-108 
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Anda hanya perlu memberikan hukuman ringan. Misalnya memukul tangannya, mencubit 
telinganya, atau menyuruh anak untuk berdiri di depan tembok selama 3 menit. 
 
4. Ajarkan untuk meminta maaf 
 
Apabila anak tersebut memukul temannya, maka ajarkan kepada ia cara meminta 
maaf. Berikan pilihan kepada anak, “Apakah ingin dihukum? Ataukah meminta maaf?” 
Ajarkan bahwa memukul adalah tindakan keliru. Dipukul itu sakit. Jadi jangan memukul 
orang lain. 
 
5. Larangan bermain bersama temannya 
 
Adakalanya seorang anak bersikap agresif berlebihan. Suka memukul teman- 
temannya bahkan hobi memerintah. Apabila anak Anda mulai menunjukkan perilaku- 
perilaku negatif tersebut, Anda harus cepat-cepat menghentikannya. Katakan padanya 
bahwa ia tidak boleh bermain dengan teman-temannya selama masih nakal. Biarkan saja 
dia sendirian untuk sementara agar ia mengerti betapa berartinya seorang kawan. 
 
6. Ajaklah berbicara 
 
Ada beberapa orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaan hingga tidak peduli 
terhadap anak. Mereka tidak mengerti mengapa anaknya bersifat temperamen dan suka 
marah-marah saat berada di rumah? Apa penyebabnya? Sifat temperamen pada anak bisa 
saja muncul dikarenakan anak mengalami despresi takut. Mungkin saja dia sering dibully 
oleh teman-temannya saat di sekolah. Oleh karena itu, ia pun cenderung melampiaskan 
emosinya ketika di rumah. Nah, untuk mengatasi hal ini sebaiknya bunda menyisihkan 
waktu untuk berbicara dengan anak. Cobalah bertanya tentang kehidupan sekolahnya, 
bagaimana teman-temannya dan ajarkan ia untuk berbicara jujur. Dengan begitu, masalah 
bisa diselesaikan. 
 
7. Berikan pujian 
 
Memberikan pujian bagi anak kecil itu sangat penting. Anak kecil cenderung 
merasa bangga dan senang apabila dipuji. Misalnya saja, dia menolong temannya yang 
terjatuh. Maka segera berikan kata pujian untuk si anak “Wah, pintarnya anak mama!” 
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Dengan begitu anak akan semakin semangat berbuat kebaikan dan menghindari perilaku- 
perilaku yang buruk. 
 
8. Motivasi untuk berbuat baik 
 
Membelikan hadiah untuk anak bukan berarti memanjakannya. Tidak apa-apa jika 
tidak terlalu sering. Misalnya saja, Anda bisa berjanji akan membelikannya mainan atau 
mengajaknya liburan apabila ia tidak nakal lagi. Ia harus berjanji tidak akan memukul 
temannya atau berteriak-teriak tanpa sebab. Dengan memberikan hadiah, anak akan 
termotivasi untuk berperilaku baik. 
 
9. Memberikan contoh yang baik 
 
Salah satu faktor yang menyebabkan anak berperilaku agresif karena mencontoh 
dari lingkungannya. Misalnya ibu dan ayahnya suka bertengkar dan berkata kasar. Maka 
otomatis anak juga akan meniru. Nah, untuk menghindari hal itu cobalah berikan contoh 
yang baik. Bersikaplah secara sopan dan bertutur kata yang lembut saat di depan anak. 
Sebab bagaimanapun juga buah jatuh tak jauh dari pohonnya. 
 
10. Ajaklah berolahraga 
 
Jangan mendiamkan anak di dalam rumah saja. Sebaiknya, ajaklah ia berolahraga 
setiap hari (misalnya jogging, bersepeda atau lainnya). Menurut studi, olahraga tidak 
hanya meningkatkan kesehatan tubuh. Tapi juga bisa menyalurkan energi positif ke dalam 
otak. Dengan begitu, hal-hal yang bersifat negatif bisa menghilang secara perlahan dan 
memungkinkan karakter anak menjadi lebih baik. 
 
11. Pantau saat menonton TV 
 
Kita tahu benar bahwa tayangan di televisi saat ini kurang baik bagi anak-anak. 
Tak jarang sebuah sinetron menunjukkan sikap pemeran antagonis yang jahat dan marah- 
marah. Hal ini bisa saja ditiru oleh anak yang menontonnya. Sehingga secara tak langsung 
akan membangun karakter anak itu menjadi mirip orang di televisi tersebut. Hal ini 
bahaya sekali. Sebagai orang tua, Anda wajib mengontrol dan meninjau tayangan apa saja 
yang ditonton oleh anak Anda. Jangan biarkan ia menonton hal-hal buruk. Sebaiknya 
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anak-anak menonton acara yang lucu dan bermanfaat, seperti film kartun, hafidz al- 
Quran, acara kuis, lagu-lagu anak dan sebagainya. 
 
12. Ajarkan untuk bersikap disiplin 
 
Mengajarkan sikap disiplin juga bisa menjadi cara mengatasi anak agresif. 
Disiplin disini berarti Anda memberikan batasan-batasan yang jelas dan tidak boleh 
dilanggar. Semisal, “ibu hanya akan membelikan mainan jika mainanmu rusak”. “Jika 
Kamu berteriak dan marah-marah maka akan dihukum”. Kemudian atur juga jam 
tidurnya, waktu belajar, waktu bermainnya dan waktu makan. 
 
13. Jangan terlalu dimanjakan 
 
Orang tua jaman sekarang cenderung terlalu memanjakan anak-anaknya. 
Akibatnya, si anak tumbuh menjadi pribadi yang “lembek”, egois, segala kemauannya 
ingin dituruti dan tidak mau dinasehati. Maka itu, berhati-hatilah! Jangan memanjakan 
anak berlebihan. Anda harus memperjelas kedudukan Anda sebagai orang tua yang harus 
dipatuhi perintahnya. Sedangkan anak wajib menurutinya. Jika perlu, ajarkan ia untuk 
mulai bersikap mandiri dalam melakukan sesuatu. Contoh kecilnya, mengenakan baju 
dan sepatu sendiri. 
 
14. Jangan berbuat kasar pada anak 
 
Ketika anak bersifat agresif, lalu Anda menimpalinya dengan perbuatan kasar 
(seperti membentak atau berbuat kekerasan fisik) maka hal ini hanya menyelesaikan 
masalah untuk sesaat. Percayalah, api tidak akan padam jika disiram api. Mungkin dengan 
dibentak anak akan diam. Namun setelah itu? Bisa jadi anak malah dendam dengan sikap 
orang tuanya. Anda cukup bersikap tegas, sabar, dan terapkan kedisiplinan. 
 
15. Berkonsultasi ke dokter 
 
Apabila sifat agresif anak tidak juga menghilang walaupun Anda telah 
mempraktekkan metode-metode diatas, atau bahkan sifat ini melekat hingga ia berusia 
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lebih dari 5 tahun, maka sebaiknya Anda berkonsultasi ke dokter. Beberapa anak dengan 
sifat agresif berlebihan kemungkinan menderita ADHD, yaitu sejenis gangguan mental 
yang membuat anak sulit mengontrol emosinya. Pada umumnya, penderita ADHD diatasi 
dengan pemberian obat-obatan medis, terapi serta dengan memberikan perhatian lebih.9 
 
Kriteria-Kriteria Perilaku Agresi 
Kriteria-kriteria yang menjadi pertimbangan dalam menentukan agresi atau 
tidaknya suatu perilaku anak menurut : 
Bandura (Kim Fong Poon – Mc Brayer and Ming – Gon Jhon Lian, 2002) yaitu : 
- Kualitas perilaku agresi, derajat atau ukuran, tingkatan perilaku agresi 
terhadap korban baik berupa serangan Fisik dan psikis membuat malu, merusak barang 
orang lain. 
- Intensitas perilaku sering tidaknya melakukan tindakan-tindakan yang 
merugikan atau membahayakan korban. 
- Ada kesenjangan dalam melakukan tindakan agresi, ada niat yang tersurat, 
sengaja melakukan perilaku agresi. 
- Pelaku menghindar ketika orang lain menderita sebagai akibat 
perbuatannya, tidak ada perasaan bersalah dan berdosa. 
- Karakteristik si pelaku itu sendiri, misalnya faktor usia, jenis kelamin, 
pengalaman dalam berperilaku agresi. 
 
 
 
DISKUSI 
Permasalahan Anak Usia Dini 
Peneliti melakukan penelitian terhadap seorang anak yang memiliki perilaku 
agresif, anak ini bernama Muhammad Andika Herdiansyah yaitu anak dari ibu vera dan 
bapak marjuki. Dika adalah anak pertama dari ibu vera dan bapak marjuki. Perilaku Dika 
di rumah terkadang kalo sedang maen dengan teman-temannya Dika selalu jail terhadap 
temannya.    Dika  juga  terkadang  perilakunya  tidak  terkontrol,  selalu  marah  ketika 
 
 
9http://www.google.co.id/amp/s/hamil.co.id/anak/parenting/cara-mengatasi-anak-agresif/amp    
diaksespadatanggal15oktober2017 
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kemaunnya tidak terpenuhi, dan terkadang juga Dika selalu melepar barang yang ada 
didekatnya namun kadang-kadang emosinya bisa dikendalikan dan menurut. Ketika di 
sekolah sikap Dika sama saja seprti di rumah suka tiba tiba mengejek temannya dan 
memukul tiba tiba. Dika terkadang susah untuk mengikuti kegiatan sekolah, Dika tidak 
mau menurut pada gurunya dan bertingkah laku tidak karuan sehingga guru-guru pun 
tidak sanggup untuk menanganinya. Sehinga gurunya memanggil orang tuanya karena 
mungkin orang tuanya mampu menangani anak tersebut. Terkadang jika moodnya sedang 
bagus Dika mampu mengikuti kegiiatan yang ada di sekolah dengan baik namun Dika 
ingin selalu diutamakan. 
Penanganan masalah anak yang memiliki perilaku agresif ini adalah dengan 
menjelaskan baik-baik dan penuh kasih sayang kepada anak bahwa apa yang ia lakukan 
ini tidak baik dan akan merugikan diri sendiri, anak jangan dikasari sebisa mungkin 
menjaga kesabarannya agar anak tidak merasa takut dan justru merasa aman ketika di 
sekolah, anak jangan dipaksa jika ia tidak mau melakukan sesuatu karena jika dipaksa 
anak akan memberontak, anak jangan terlalu dimanjakan agar anak tidak terbiasa 
mendapatkan apa yang ia inginkan, kita sebagai guru harus menjelaskan bahwa tidak 
semua yang ia minta bisa dituruti, kita harus menganggap anak sebagai teman kita, harus 
banyak berinteraksi dengan anak serta mendengarkan dan meladeni semua yang anak 
katakan dan ceritakan agar anak merasa diperhatikan, dan selalu melakukan pendekatan 
kepada anak. 
 
 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan apa yang telah kami amati setelah kami melakukan observasi, kami 
dapat menyimpulkan bahwa penyebab anak yang bernama Dika ini mengalami perilaku 
agresif mungkin ada bebrapa faktor yang dapat mempengaruhi sehingga anak memiliki 
sikap agresif, sehingga ia mencari perhatian ketika ada orangtuanya, dan beri penjelasan 
bahwa tidak semua bisa ia dapatkan dan ajarkan anak untuk disiplin dan contohkan untuk 
bersikap baik kepada keluarga ataupun orang lain. 
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